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Abstrak Info Artikel 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fraud diamond 

terhadap kecurangan akademik dengan religiusitas sebagai variabel 

moderasi. Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun angkatan 

2019 yang berjumlah 348 mahasiswa dan pengambilan sampel 

berdasarkan rumus Slovin sebanyak 186 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan proportional random sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Teknik anaisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan moderated regression analysis. Hasil pengujian 

hipotesis membuktikan tekanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik, kesempatan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik, rasionalisasi tidak berpengaruh pada kecurangan 

akademik, kemampuan tidak berpengaruh pada kecurangan akademik, 

religiusitas mampu memperlemah pengaruh tekanan terhadap  kecurangan 

akademik, religiusitas mampu memperlemah pengaruh kesempatan 

terhadap kecurangan akademik, religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan akademik, religiusitas tidak 

mampu memperlemah pengaruh kemampuan terhadap kecurangan 

akademik. Saran dari penelitian ini adalah mengupayakan untuk 

memperkecil tekanan, kesempatan, rasionalisasi serta mengarahkan 

kemampuan atau potensi mahasiswa ke arah yang lebih positif.   

The purpose of this study was to analyze the effect of fraud diamond on academic 

fraud with religiosity as a moderating variable. The population in this study were 

348 students of Economics Education at the Faculty of  Economics, Semarang 

State University, and 186 students were taken based on the Slovin formula. The 

sampling technique used proportional random sampling. Data collection 

techniques using a questionnaire. The data analysis technique uses descriptive 

statistical analysis and moderated regression analysis. The results of testing the 

hypothesis prove that pressure has a significant positive effect on academic fraud, 

opportunity has a significant positive effect on academic fraud, rationalization has 

no effect on academic fraud, ability has no effect on academic fraud,religiosity is 

able to weaken the effect of pressure on academic fraud, religiosity is able to 

weaken the effect of opportunity on academic fraud, religiosity is not able to 

weaken the effect of rationalization on academic fraud, religiosity is not able to 

weaken the effect of ability on academic fraud. Suggestions from this study are to 

seek to minimize pressure, opportunity, rationalization and direct students' 

abilities or potential in a more positive direction. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen 

p e n t i n g  b a g i  m a n u s i a  d a l a m 

mengembangkan diri. Sebuah pendidikan 

tentunya terdapat proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan 

hubungan timbal balik antara peserta dan 

pengajar. Pembelajaran dapat menentukan 

tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Tujuan adanya 

pembelajaran atau belajar adalah untuk 

memberikan perubahan pada individu dari 

yang belum memahami menjadi paham 

dan mengerti tentang suatu hal (Putria et 

al., 2020). Di indonesia proses belajar 

mengajar masih menggunakan metode 

ceramah. Memang dari segi kemudahan 

implementasi, metode ceramah mudah 

untuk diterapkan dalam pendidikan 

indonesia (Nurhaliza et al., 2021). Namun 

dengan diterapkannya metode ceramah 

dapat memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk melakukan kecurangan 

akademik. Hal ini disebabkan materi yang 

disampaikan kurang maksimal untuk 

diterima oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, kementerian pendidikan dan budaya  

indonesia mendorong instansi pendidikan 

untuk menerapkan pembelajaran timbal 

balik antara pelajar dan pengajar, yang 

tu j ua nnya  un tuk  men ingk atkan 

pemahaman materi pembelajaran, yang 

pada akhirnya secara langsung maupun 

tidak langsung akan berdampak pada 

tingkat probabilitas kecurangan akademik. 

Kecurangan akademik merupakan 

suatu 

pada aturan tertentu yang 

sedang diterapkan 

& Baridwan, 

2018). Di dunia pendidikan masalah 

kecurangan akademik merupakan masalah 

yang tidak bisa dihilangkan. Hal ini 

men-

jadi pemicu peserta didik melakukan 

sekitar dan lain sebagainya. 

Kecurangan akademik dapat dikatakan se-

bagai suatu 

mendapatkan keuntungan 

tertentu dari pendidikan. Kecurangan akad-

emik memiliki 

ujian, menyalin jawaban 

orang lain saat ujian baik dengan penge-

tahuan ataupun tanpa 

lain untuk 

melakukan kecurangan, mengakui 

sebagai indikasi bahwa potensi 

terjadinya 

meningkat. Hal ini disebabkan 

karena pendidikan merupakasn suatu wa-

dah dalam 

apabila dalam pendidikan 

masih terjadi 

meningkat seperti 

kecurangan dalam 

lainnya (Dewi & Per-

tama, 2020). 

proses belajar mengajar pada perkulia-

han dizaman sekarang sudah mengalami 

banyak 

pandemi COVID-19 yang ter-

jadi pada awal 

memanfaatkan 

teknologi di rumah masing- 

dan 

pengumpulan tugas serta praktikum 
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lengahnya pengawasan sehingga berpo-

tensi mahasiswa melakukan kecurangan 

dalam akademik. Pada negara maju seperti 

amerika serikat, kasus kecurangan pendidi-

kan masih terjadi. Hal ini dapat dilihat dari 

terjadinya penghukuman untuk 60 maha-

siswa Harvard 

ada-

lah dengan skorsing akademik dan 

kasus kecurangan akademik juga 

terjadi di Australia. Dalam kasus ini 13 

orang mahasiswa Deakin University 

melakukan kecurangan 

Hukuman 

yang diberikan Deakin University kepada 

13 mahasiswa tersebut adalah dengan 

mahasiswa bahwa mereka tidak lagi 

menjadi 

2020). 

juga menjadi salah satu isu utama pen-

didikan indonesia. Kecurangan akademik 

ini terjadi 

yang mem-

benarkan bahwa kecurangan merupakan 

tindakan yang wajar dan normal, 

Pendidikan Akuntansi FE Unnes dari 

ke empat faktor tersebut yang menjadi 

penyebab dilakukannya kecurangan akade-

mik adalah adanya tekanan dan rasional-

isasi (Nurkhin & Fachrurrozie, 2018). 

Selain mahasiswa pendidikan akuntansi 

FE Unnes, mahasiswa pascasarjana FEB 

UB melakukan kecurangan apabila ke em-

pat faktor yaitu tekanan, kesempatan, ra-

sionalisasi dan kemampuan mendukung 

tindakan kecurangan yang akan dilakukan 

(Murdiansyah et al., 2017). 

Kejadian ini sangat disayangkan 

gen-

erasi penerus bangsa harus memiliki moral-

itas yang baik. Peristiwa tersebut 

mengindikasikan  bahwa  t indak 

kecurangan masih marak terjadi di indone-

sia, selain itu 

kecurangan 

tersebut antara lain menyontek, 

teman 

ketika ujian atau mengerjakan tugas indi-

vidu, dan melakukan plagiasi dokumen. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 

observasi yang telah dilakukan pada 60 

Berdasarkan data observasi awal 

yang telah dilakukan dapat dikatakan bah-

wa masih 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi UNNES 

data yang tersedia maka dapat diasum-

sikan 

ketiga prodi memiliki ting-

kat kecurangan 

 



Verdiana, Mudrikah / Business and Accounting Education Journal 4 (1) 2023 47 - 72 

50 

tingkat kecurangan 

Administrasi 

Perkantoran memiliki tingkat 

kecurangan akademik Pendidikan Ekonomi 

Koperasi sebesar 57%. 

 

terjadi. Bentuk kecurangan akade-

mik yang 

UNNES diantaranya berupa 

melakukan kerja sama dengan teman ketika 

ujian, menyiapkan 

teman, mem-

bantu teman dalam melakukan 

tin-

dakan curang yang masih dilancarkan oleh 

terjadinya tindak kecurangan 

akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

UNNES. 

Dunia akademik dianggap tidak 

kebal 

terkecuali mengenai 

sebuah kecurangan yang dilakukan dalam 

akademik. Ketidakjujuran akademik 

maupun pelanggaran akademik meliputi 

banyak perilaku dan tindakan yang 

al. (2021) berpendapat bahwa 

ada banyak 

nilai yang 

memuaskan. 

Tindakan curang dalam akademik dia-

kibatkan oleh beberapa faktor yang turut 

mendorong terciptanya tindak kecurangan, 

faktor-faktor tersebut termuat dalam Fraud 

Diamond. Fraud Diamond Theory telah 

dikembangkan dari Fraud Triangle Theory 

yang 

(Fachrurrozie, 2018). Wolfe 

& Hermanson menyatakan bahwa 

mengoptimalkan pencegahan serta 

untuk mendeteksi secara lebih akurat diper-

lukan tambahan elemen ke empat untuk 

(kemampuan). Wolfe & Hermanson 

(2004) 

curang tidak akan terjadi jika tid-

ak ada kemampuan dan orang yang tepat 

untuk 

Diamond terdiri dari empat 

elemen yang 

(tekanan),opportunity rationali-

zation (rasionalisasi) dan capability 

(kemampuan). 

Berbagai elemen yang termuat dalam 

Fraud Diamond yang pertama ialah 

tekanan, dengan adanya tekanan 

mengakibatkan 

dipenuhi sehingga 

memacu seseorang untuk 

yang 

berlaku, akibatnya akan mendorong 

al. (2022), serta Achmada et al. 

(2020) 

akademik, hasil 

penelitian lain menyatakan 

kecurangan 

akademik yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Kristianti & Setyawan (2021). Hasil 

dari riset tersebut tidak selaras dengan 
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riset yang dilakukan Neva & Amyar 

(2021), Wulansuci & Laily (2022), dan Ari-

ani et al. 

mempunyai pengaruh ter-

hadap kecurangan akademik. 

Elemen kedua dari Fraud Diamond 

atau kelemahan di dalam suatu 

sistem yang 

kecurangan. Sebuah kes-

empatan dianggap 

maka kecurangan 

tidak akan pernah terjadi 

yang dil-

aksanakan oleh Ariani et al. (2018), 

Mintara & Hapsari (2020), serta Kristianti 

& 

berpengaruh positif signifikan ter-

hadap kecurangan akademik. Namun, hasil 

riset 

(2021) menyatakan bahwa kesempatan ber-

pengaruh negatif terhadap kecurangan 

akademik. 

cenderung mewajarkan tindak kecurangan 

tersebut walaupun ia menyadari bah-

wasanya 

men-

cari pembenaran atau alasan dengan 

agar 

perilaku kecurangannya dapat diterima 

(Ridhayana, 2018). Penelitian terdahu-

lu yang dilakukan oleh Nurjanah & Ang-

graeni (2021), Billy et al. (2019), dan Si-

hombing & Budiartha 

berpengaruh posi-

tif signifikan terhadap kecurangan akade-

mik. Sedangkan hasil riset tersebut tidak se-

jalan dengan penelitian yang 

et al. 

(2020) dan Fadersair & Subagyo (2019) 

yang menyebutkan bahwa rasionalisasi tid-

ak 

.  

kecurangan. K e m a m -

puan 

mengindahkan kontrol 

internal, merancang 

sosial guna keun-

tungannya sendiri 

al. 

(2021) menyebutkan bahwa kemampuan 

mempunyai pengaruh positif yang signif-

ikan terhadap kecurangan akademik. Se-

dangkan menurut Murdiansyah et al 

(2017), Siregar & Kamal (2021), Nurkhin 

(2018) menyatakan bahwa kemampuan 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

akademik. Namun, menurut riset lain me-

nyebutkann bahwa 

(Oktarina 2021). 

peneli t ian sebelumnya,  hal  ini 

mengindikasi bahwa masih ada variabel 

lainnya yang diduga 

rasionalisasi dan 

kemampuan terhadap 
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tidak konsisten sehingga religiusitas 

dihadirkan sebagai variabel moderasi. 

Alasan 

memberikan arahan pada indi-

vidu tersebut 

salah, dengan hal ini 

diduga dapat memiliki 

 

Menurut Evelyn (2021) religiusitas 

kepercayaan individu terhadap agama yang 

dianutnya sehingga dapat memacu individu 

tersebut untuk bersikap, bertindak dan ber-

perilaku selaras dengan petunjuk agama 

kepercayaannya dalam menjalani hari-hari. 

tanggung jawab baik kepada sesama 

manusia maupun dengan Tuhan YME. 

Religiusitas akan membentuk manusia men-

jadi manusia yang 

religiusitas dapat 

menghindarkan manusia 

tindak 

kecurangan (Evelyn, 2021). Menurut Istifa-

dah & Senjani, (2020) keyakinan akan 

individu ataupun kelompok. Sebuah tindak 

satu faktor guna mencegah 

adanya perilaku curang dalam proses bela-

jar, karena agama 

tindakan curang 

di sekolah (Basri, 2016). 

Menurut riset yang telah dil-

aksanakan oleh Amalia & Nurkhin (2019) 

yang menguji 

kecurangan akademik, namun religiusitas 

Hasil riset yang telah dijabarkan tidak 

Apsari & Suhartini (2021) yang 

menyatakan 

religiusitas juga 

mampu memoderasi kemampuan namun 

berbeda dengan 

religiusitas tidak 

mampu memoderasi rasionalisasi, arogansi 

dan kolusi terhadap kecurangan akademik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fadri & 

Khafid (2018) yang 

dengan kecer-

dasan spiritual sebagai variabel moderating, 

menyatakan bahwa kecerdasan 

na-

mun disisi lain kecerdasan spiritual tidak 

mampu memoderasi pengaruh variabel 

 

Penelitian yang membahas mengenai 

dalam sebuah pelaksanaan ujian 

merupakan tindakan kecurangan yang lebih 

serius jika dibandingkan dengan melakukan 

tindakan 
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sebagai tindakan yang lebih 

ringan serta lebih dapat diterima oleh ling-

kungan. Hal tersebut menandakan bahwa 

masih kurangnya 

berupa kecurangan 

akademik pada siswa maupun mahasiswa. 

Disisi lain menurut riset yang dilaksanakan 

oleh Comas Forgas et al. 

contekan dan lain sebagainya, hal itu 

yang kurang menjunjung kejujuran dalam 

akademik. 

Menurut hasil penelitian Fontanella et 

al. (2020) menyatakan bahwa riset ini 

memiliki tujuan berupa menganalisis hal-

hal yang menjadi determinan dalam 

kecurangan akademik. Hasil dari 

wawancara dan focus group discussion 

menyatakan bahwa upaya-upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi tingkat 

kecurangan akademik namun, belum 

berhasil sepenuhnya. Hal yang perlu 

dilakukan ialah dengan membangkitkan 

kejujuran dan integritas secara sistemik dan 

komprehensif untuk mengurangi tingkat 

kecurangan akademik. Bersumber dari hasil 

penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

penanganan kecurangan akademik masih 

sangat diperlukan dan penting untuk diteliti 

lebih lanjut.  

Berlandaskan pada latar belakang 

yang sudah dijabarkan, adanya hasil 

penelitian terdahulu yang inkonsisten, 

adanya fenomena gap yang didukung oleh 

hasil observasi awal, maka dari itu 

penelitian mengenai tindak kecurangan 

dalam akademik perlu untuk dilakukan. 

Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Fraud Diamond 

Terhadap Kecurangan akademik yang 

Dimoderasi oleh Variabel Religiusitas Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 

2019 Universitas Negeri Semarang”. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Kuantitatif bisa dimaknai 

sebagai  metode riset yang didasarkan pada 

filsafat positivisme, dipakai guna 

melaksanakan riset pada sampel ataupun 

suatu populasi, penghimpunan data 

mempergunakan instrumen penelitian, 

menganalisis data sifatnya statistik atau 

kuantitatif, bertujuan guna mengujikan 

hipotesis yang sudah ditentukan. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh Fraud Diamond yang terdiri dari 

elemen tekanan, kesempatan, rasionalitas 

dan kemampuan terhadap kecurangan 

akademik serta untuk mengetahui apakah 

religiusitas dapat memoderasi Fraud 

Diamond terhadap kecurangan akademik atau 

tidak. . Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kausalitas. Desain penelitian 

kausalitas dipergunakan untuk mengkaji 

hubungan sebab akibat antara variabel 

dependen dan variabel independen. 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 

tepatnya penelitian dilakukan pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 

terdiri dari tiga prodi yaitu Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi, Pendidikan Ekonomi 

Administrasi Perkantoran dan Pendidikan 

Ekonomi Koperasi. Pelaksanaan penelitian 

ini yaitu pada bulan Agustus hingga 

September 2022.  

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek maupun subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tersendiri, yang ditentukan oleh peneliti 

guna dipelajari dan ditarik kesimpulan 
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(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Semarang Angkatan 2019 yaitu terdiri dari 

prodi Pendidikan Ekonomi Akuntansi, 

Pendidikan Ekonomi Administrasi 

Perkantoran dan Pendidikan Ekonomi 

Koperasi dengan total keseluruhan 

sebanyak 348 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah porportional random sampling dimana 

sampel diambil secara random atau acak 

dan semua anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel penelitian. Ukuran sampel 

ditentukan menggunakan rumus slovin, 

dengan terlebih dahulu memutuskan 

populasi penelitian (N) dan rentang 

toleransi kekeliruan yang dapat diterima 

(e). rentang kekeliruan sebesar 5%, yang 

menunjukkan tingkat keakuratan penelitian 

sebesar 95%. Sehingga didapatkan sampel 

penelitian berjumlah 168 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang angkatan 

2019. 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur tekanan akademik menurut 

Indikator guna mengetahui kecurangan 

akademik menurut Hendricks (2004) 

adalah yang pertama perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan tugas individu, 

indikator kedua ialah perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan tugas 

kelompok, ketiga adalah perilaku 

kecurangan akademik ketika Ujian Tengah 

Semester (UTS) indikator keempat adalah 

perilaku kecurangan akademik ketika Ujian 

Akhir Semester (UAS). Indikator tekanan 

menurut Albrecht dkk. (2012) meliputi 

peringkat akademik mahasiswa, kegagalan 

akademik mahasiswa, persaingan akademik 

antar mahasiswa, ketidakpuasan akademik  

pada mahasiswa. Pengukuran variabel ini 

menggunakan beberapa pernyataan yang 

merupakan hasil pengembangan dari 

indikator-indikator variabel penelitian. 

Variabel kesempatan menurut Albrecht 

dkk. (2012) adalah kurangnya pengendalian 

untuk mencegah dan mendeteksi 

pelanggaran, ketidakmampuan untuk 

menilai kualitas dari suatu hasil, kegagalan 

dalam mendisiplinkan pelaku kecurangan, 

kurangnya akses informasi, ketidaktahuan, 

apatis atau ketidakpedulian, dan 

kemampuan yang tidak memadai dari 

pihak yang dirugikan serta kurangnya 

pemeriksaan. Menurut Albrecht dkk. 

(2012) guna dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2019 yaitu terdiri dari prodi Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi, Pendidikan Ekonomi 

Administrasi Perkantoran dan Pendidikan 

Ekonomi Koperasi dengan total 

keseluruhan sebanyak 348 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah porportional random 

sampling dimana sampel diambil secara 

random atau acak dan semua anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjadi sampel penelitian. Ukuran 

sampel ditentukan menggunakan rumus 

slovin, dengan terlebih dahulu memutuskan 

populasi penelitian (N) dan rentang 

toleransi kekeliruan yang dapat diterima 

(e). rentang kekeliruan sebesar 5%, yang 

menunjukkan tingkat keakuratan penelitian 

sebesar 95%. Sehingga didapatkan sampel 

penelitian berjumlah 168 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang angkatan 

2019.  

 Indikator yang digunakan untuk 
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mengukur tekanan akademik menurut 

Indikator guna mengetahui kecurangan 

akademik menurut Hendricks (2004) 

adalah yang pertama perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan tugas individu, 

indikator kedua ialah perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan tugas 

kelompok, ketiga adalah perilaku 

kecurangan akademik ketika Ujian Tengah 

Semester (UTS) indikator keempat adalah 

perilaku kecurangan akademik ketika Ujian 

Akhir Semester (UAS). Indikator tekanan 

menurut Albrecht dkk. (2012) meliputi 

peringkat akademik mahasiswa, kegagalan 

akademik mahasiswa, persaingan akademik 

antar mahasiswa, ketidakpuasan akademik 

pada mahasiswa. Pengukuran variabel ini 

menggunakan beberapa pernyataan yang 

merupakan hasil pengembangan dari 

indikator-indikator variabel penelitian. 

Variabel kesempatan menurut Albrecht 

dkk. (2012) adalah kurangnya pengendalian 

untuk mencegah dan mendeteksi 

pelanggaran, ketidakmampuan untuk 

menilai kualitas dari suatu hasil, kegagalan 

dalam mendisiplinkan pelaku kecurangan, 

kurangnya akses informasi, ketidaktahuan, 

apatis atau ketidakpedulian, dan 

kemampuan yang tidak memadai dari 

pihak yang dirugikan serta kurangnya 

pemeriksaan. Menurut Albrecht dkk. 

(2012) Indikator rasionalisasi ialah sebagai 

berikut kecurangan sering dilakukan, 

pelaku melakukan kecurangan hanya ketika 

dalam keadaan terdesak, perlakuan tidak 

adil dari sekolah, tidak ada pihak yang 

dirugikan dan hasil kecurangan untuk 

menjaga nama baik orang tua dan dirinya. 

Pengukuran variabel ini menggunakan 

beberapa pernyataan yang merupakan hasil 

pengembangan dari indikator-indikator 

variabel penelitian. Menurut Wolfe & 

Hermanson (2004) indikator kemampuan 

kecurangan akademik yang pertama 

positioning, yang kedua intelligent, yang 

ketiga ego/confidence, yang keempat coercion, 

yang kelima deceit, dan yang terakhir 

adalah stress. Indikator religiusitas  menurut 

Glock & Stark (1966) dapat dikelompokkan 

dalam beberapa aspek, yang pertama 

adalah dimensi ritual (the ritualistic 

dimension), yang kedua yaitu dimensi 

ideologis (the ideological dimension), yang 

ketiga adalah dimensi intelektual (the 

intellectual dimension), yang keempat adalah 

dimensi pengalaman (the experiential 

dimension), yang kelima yaitu dimensi 

konsekuensi (pengamalan). Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan 

moderated regression analysis. Persamaan 

umum moderated regression analysis ditulis 

sebagai berikut: 

Y = a + + + * +   

Keterangan :  

a = konstanta  

b = koefisien regresi  

x = variabel independen  

z = variabel moderasi  

ε = epsilon atau gangguan (error) dari nilai 

variabel independen lain yang tidak 

dimasukkan dalam model persamaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel kecurangan 

akademik,  tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuamn dan religiusitas 

berada pada kategori sangat tinggi. Berikut 

ini disajikan deskripsi dari masing-masing 

variabel penelitian pada Tabel 1. 
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 Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif     

 

Pengaruh Tekanan Terhadap Kecurangan 

Akademik 

 Hipotesis pertama dalam penelitian 

ini yaitu tekanan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2019 Universitas Negeri 

Semarang. Terdapat pengaruh positif 

signifikan tekanan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Univeristas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis pertama 

dari penelitian ini dinyatakan diterima.   

P e n g u j i a n  h i p o te s i s  d i l a k u k a n 

menggunakan uji moderated regression 

analysis. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang dilakukan, nilai signifikansi untuk uji 

MRA yaitu < 0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan dapat disimpulkan jika dari 

kedelapan hipotesis yang diajukan, 4 

hipotesis ditolak dan 4 hipotesis diterima. 

Berikut disajikan ringkasan hasil uji 

hipotesis penelitian pada Tabel 2.   

 

 

 

Pernyataan ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi tekanan akan kecurangan 

maka akan semakin tinggi tingkat 

kecurangan akademik yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

 Hasil dari penelitian ini didukung 

oleh Theory Fraud Diamond yang 

dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson 

(2004) yang menyatakan bahwa tekanan 

memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kecurangan. Individu yang memiliki 

tekanan tinggi maka akan cenderung 

mengesampingkan aturan-aturan yang 

berlaku sehingga mengakibatkan individu 

tersebut terdorong untuk melakukan tindak 

Variabel Mean Kategori 

Kecurangan 
Akademik 

30,46 Sangat Tinggi 

Tekanan 30,55 Sangat Tinggi 

Kesempatan 51,55 Sangat Tinggi 

Rasionalisasi 38,91 Sangat Tinggi 

Kemampuan 46,08 Sangat Tinggi 

Religiusitas 38,35 Sangat Tinggi 

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2023 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis  

Hipotesis Keterangan Koefisien Sig Keputusan 

H1 
Tekanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik 
3,371 0,008 Diterima 

H2 
Kesempatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik 
2,247 0,002 Diterima 

H3 
Rasionalisasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik 
0,576 0,539 Ditolak 

H4 
Kemampuan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik 
-0,442 -0,534 Ditolak 

H5 
Religiusitas mampu memperlemah pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan akademik 
-0,094 0,005 Diterima 

H6 
Religiusitas mampu memperlemah pengaruh 

kesempatan terhadap kecurangan akademik 
-0,056 0,003 Diterima 

H7 
Religiusitas mampu memperlemah pengaruh 

rasionalisasi terhadap kecurangan akademik 
-0,011 0,643 Ditolak 

H8 
Religiusitas mampu memperlemah pengaruh 

kemampuan terhadap kecurangan akademik 
0,014 0,527 Ditolak 

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2023 
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kecurangan. Tekanan ialah sebuah desakan 

yang berasal dari luar maupun dari dalam 

diri mahasiswa yang mendorong 

mahasiswa tersebut untuk melakukan 

sebuah tindak kecurangan guna mencapai 

tujuan tertentu. Tekanan akademik yang 

dialami mahasiswa bisa dalam berbagai hal 

seperti, tuntutan pencapaian tertentu, 

banyaknya tugas, berbagai tekanan 

mahasiswa dari orangtua, teman, maupun 

orang-orang disekitarnya sehingga 

membuat mahasiswa tersebut merasa 

memiliki beban yang dapat memicu untuk 

melakukan tindakan kecurangan. Sebuah 

keadaan dimana seseorang berusaha untuk 

memenuhi ekspektasi keluarga, lingkungan 

maupun masyarakat sehingga membebani 

individu tersebut dan muncul perasaan 

tertekan. Mahasiswa yang berusaha 

memenuhi ekspektasi maka akan merasa 

tertekan sehingga melakukan apapun demi  

mewujudkan apa yang ia inginkan 

termasuk  

melakukan kecurangan akademik untuk 

mendapatkan nilai yang maksimal, selain 

itu hasil riset ini juga didukung teori. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Melati 

et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

tekanan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. Selain itu penelitian 

dari Djaelani et al. (2022) juga 

menyebutkan bahwa tekanan akademik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan akademik. Sehingga, 

semakin tinggi tekanan yang dirasakan oleh 

mahasiswa maka akan semakin besar 

kemungkinannya dalam melakukan 

kecurangan akademik. Penelitian lain 

dengan hasil yang serupa ialah penelitian 

dari Achmada et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan dari tekanan 

akademik terhadap ketidakjujuran 

akademik mahasiswa program studi 

akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis.  

 

Pengaruh Kesempatan Terhadap 

Kecurangan Akademik  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

yaitu kesempatan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2019 Universitas Negeri 

Semarang. Terdapat pengaruh positif 

signifikan kesempatan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis kedua 

dari penelitian ini dinyatakan diterima. 

Pernyataan ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi kesempatan akan 

kecurangan maka akan semakin tinggi 

tingkat kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Theory Fraud Diamond yang dikemukakan 

oleh Wolfe & Hermanson (2004) yang 

menyatakan bahwa terdapat sebuah kondisi 

dimana individu memiliki kemungkinan 

untuk melakukan tindak kecurangan 

dengan aman serta tanpa terdeteksi maka 

individu tersebut akan melakukannya. Jika 

kondisi yang memungkinkan seseorang 

untuk melakukan kecurangan semakin 

terbuka lebar maka individu tersebut akan 

semakin besar peluang untuk berbuat 

kecurangan. Mahasiswa akan cenderung 

merasa lebih leluasa dalam  melaksanakan 

tindak kecuranganya ketika mahasiswa 

tersebut memiliki peluang yang banyak. 

Seperti saat mahasiswa melaksanakan 

berbagai ujian dengan tingkat pengawasan 

yang rendah maka mahasiswa tersebut 
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akan memanfaatkan peluang untuk 

melakukan kecurangan dalam akademik.  

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Murdiansyah et al. (2017) 

yang menyatakan bahwa kesempatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik pada mahasiswa 

Magister Akuntansi Pascasarjana S2 aktif 

Semester Genap 2014/2015 angkatan 2012 

sampai dengan 2014 Fakultas Ekonomi dan  

Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Hasil 
penelitian yang serupa yaitu oleh Mintara 

& Hapsari (2020) yang menyatakan bahwa 
kesempatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan akademik pada 
mahasiswa akuntansi STIE UKSW dan 
STIE AMA. Penelitian yang lainnya 

dengan hasil yang sama yaitu penelitian 
dari Kristianti & Setyawan (2021) yang 

juga menyatakan bahwa kesempatan dalam 
berbuat kecurangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat kecurangan 
akademik.  

 

Pengaruh Rasionalisasi Terhadap 

Kecurangan Akademik  

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

yaitu rasionalisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2019 Universitas Negeri 

Semarang. Berdasarkan perhitungan data 

mendapati hasil bahwa rasionalisasi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis ketiga 

dari penelitian ini dinyatakan ditolak. 

Pernyataan ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi rasionalisasi akan 

kecurangan maka tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kecurangan akademik 

yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Hasil dari penelitian ini didukung 

juga oleh Theory Fraud Diamond yang 

dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson 

(2004) yang menyatakan bahwa sebuah 

alasan yang salah yang mana digunakan 

untuk pembenaran diri dapat berakibat 

suatu perilaku yang salah pula. 

Pembenaran diri atau rasionalisasi bisa 

memacu individu untuk berbuat 

kecurangan. Namun pada penelitian ini 

menyatakan bahwa rasionalisasi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

tidak terbiasa dalam melakukan 

kecurangan akademik dan tidak memiliki 

strategi khusus dalam melakukan 

kecurangan akademik. Tidak ada sifat-sifat 

pribadi  dan kemampuan mahasiswa yang 

memainkan peran utama dalam melakukan 

tindakan kecurangan akademik. Selain itu 

mahasiswa juga tidak memiliki keahlian 

khusus dalam melakukan kecurangan. 

Wolfe & Hermanson menjelaskan bahwa 

dalam melakukan kecurangan akademik 

harus diimbangi dengan kemampuan, 

namun berbeda dengan hasil penelitian ini 

yang mendapati bahwa mahasiswa tidak 

mampu memanfaatkan peluang yang ada 

untuk melakukan kecurangan dengan 

maksimal. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang 

selaras dengan hasil penelitian ini yaitu 

yang pertama oleh Neva & Amyar (2021) 

yang menyatakan bahwa rasionalisasi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa akuntansi, yang 

kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar & Kamal (2021) dalam penelitian 

tersebut memperoleh hasil bahwa 

rasionalisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa prodi accounting Ekonomi 

Universitas Syiah Kuala serta yang ketiga 

ialah penelitian Darmayanti et al, (2020) 

yang memperoleh hasil bahwa rasionalisasi  
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tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa akuntansi. 

 

Pengaruh Kemampuan Terhadap 

Kecurangan Akademik  

Hipotesis keempat dalam penelitian 

ini yaitu kemampuan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2019 Universitas Negeri 

Semarang. Berdasarkan perhitungan yang 

telah dilakukan maka kemampuan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis keempat 

dari penelitian ini dinyatakan ditolak. 

Pernyataan ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi kemampuan akan 

kecurangan akademik maka tidak 

berpengaruh pada tingkat kecurangan 

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa.  

Hasil dari riset ini tidak selaras 

dengan Theory Fraud Diamond yang 

dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson 

(2004) yang menyatakan bahwa 

kecurangan akademik yang dilakukan oleh  

mahasiswa tidak akan pernah terjadi tanpa 

kemampuan yang tepat dan orang yang 

tepat pula. Faktor pendorong lainnya 

seperti tekanan, rasionalisasi dan 

kesempatan memang dapat mendorong 

siswa untuk melakukan kecurangan namun 

indiv idu tersebut membutuhkan 

kemampuan untuk mengenali dan 

kemudian memamfaatkan kesempatan 

untuk melakukan sebuah tindak 

kecurangan. Namun hasil dari penelitian 

ini menyatakan yang sebaliknya bahwa 

kemampuan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik.  

Hal ini dikarenakan mahasiswa 

tidak terbiasa dalam melakukan 

kecurangan akademik dan tidak memiliki 

strategi khusus dalam melakukan 

kecurangan akademik. Tidak ada sifatsifat 

pribadi dan kemampuan mahasiswa yang 

memainkan peran utama dalam melakukan 

tindakan kecurangan akademik. Selain itu 

mahasiswa juga tidak memiliki keahlian 

khusus dalam melakukan kecurangan. 

Wolfe & Hermanson menjelaskan bahwa 

dalam melakukan kecurangan akademik 

harus diimbangi dengan kemampuan, 

namun berbeda dengan hasil penilitian ini 

yang mendapati bahwa mahasiswa tidak 

mampu memanfaatkan peluang yang ada 

untuk melakukan kecurangan dengan 

maksimal.  

Hasil dari penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

Marfuah et al (2022) yang menyatakan 

bahwa kemampuan tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi di Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika Universitas Islam 

Indonesia, penelitian lain yang serupa ialah 

penelitian yang dilakukan oleh Oktarina 

(2021) yang menyatakan bahwa 

kemampuan melakukan kecurangan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa akuntansi. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Anfas et al 

(2019) selaras dengan hasil dari penelitian 

ini yang menyatakan bahwa kemampuan 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. 

 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh 

Tekanan terhadap Kecurangan Akademik  

Hipotesis kelima dalam penelitian 

ini yaitu religiusitas secara signifikan 

mampu memperlemah pengaruh tekanan 

terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 

2019 Universitas Negeri Semarang. 
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Menurut hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh tekanan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis kelima 

dari penelitian ini dinyatakan diterima.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dapat diketahui bahwa variabel religiusitas 

dalam kategori sangat tinggi. Sehingga 

dengan memiliki tingkat religiusitas yang 

sangat tinggi dapat mengurangi adanya 

kecurangan akademik yang diakibatkan 

oleh adanya tekanan. Hal ini memiliki 

makna bahwa pengaruh tekanan terhadap 

kecurangan akademik dapat diminimalisir 

oleh tingkat religiusitas yang ada dalam diri 

seseorang. Sehingga dengan adanya 

religiusitas yang tinggi pada mahasiswa 

maka kecenderungan mahasiswa untuk 

melakukan tindak kecurangan dapat 

berkurang. Berdasarkan teori Fraud 

Diamond tekanan memiliki peran penting 

dalam mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan, namun religiusitas 

dapat mengontrol diri seseorang terhadap 

hal-hal yang dinilai kurang baik dalam 

konteks ini ialah mengontrol diri dari 

melakukan tindakan curang. Hal ini 

memiliki arti bahwa tindak kecurangan 

akademik dapat diminimalisir oleh 

religiusitas yang dimiliki mahasiswa.  

Berlandaskan teori dan juga hasil 

penelitian yang telah dipaparkan bahwa 

religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh tekanan terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini diduga disebabkan 

karena religiusitas mampu berperan sebagai 

benteng atau penghalang bagi individu 

untuk melakukan kecurangan. Apabila 

sesorang mahasiswa memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi maka akan mampu 

m e n c e g a h  a t a u  m e m i n i m a l i s i r 

dilakukannya kecurangan. Religiusitas 

memberikan pemahaman kepada seseorang 

untuk membedakan mana yang baik dan 

yang dilarang dalam agama. Oleh karena 

itu,   mahasiswa yang mempunyai tingkat 

religiusitas yang tinggi akan mampu 

membedakan perbuatan yang baik dan 

buruk sehingga hal inilah yang akan 

mampu mendorong mahasiswa untuk tidak 

melakukan kecurangan akademik. Dengan 

adanya tingkat religiusitas yang tinggi, 

mahasiswa yang berada dalam situasi sulit 

dan kondisi tertekan tidak akan melakukan 

kecurangan akademik. Mahasiswa yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi akan 

lebih memilih memperoleh hasil yang 

buruk dibandingkan melakukan tindakan 

yang tidak bermoral dan dilarang oleh 

agama. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas 

mampu memoderasi tekanan terhadap 

kecurangan akademik.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Fadri & 

Khafid (2018). Penelitian ini menyatakan 

bahwa religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh tekanan terhadap kecurangan 

akademik, penelitian lain yang mendukung 

ialah penelitian dari Apsari & Suhartini 

(2021) yang mendapati hasil bahwa 

religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh tekanan terhadap kecurangan 

akademik. Pernyataan ini memiliki arti 

bahwa tingkat religiusitas yang dimiliki 

siswa mampu memperlemah pangaruh 

tekanan terhadap kecurangan akademik.  

 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh 

Kesempatan terhadap Kecurangan 

akademik  

 Hipotesis kelima dalam penelitian ini 

yaitu religiusitas mampu memperlemah 
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pengaruh kesempatan terhadap perilaku 

kecurangan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2019 

Universitas Negeri Semarang. Menurut 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa bahwa variabel 

religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh kesempatan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis keenam 

dari penelitian ini dinyatakan diterima.  

Variabel religiusitas berada pada 

kategori sangat tinggi yang dilihat dari hasil 

analisis deskriptif. Memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi maka dapat 

mencegah seseorang untuk melakukan 

tindakan yang mengarah pada kecurangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

religiusitas pada mahasiswa dapat 

digunakan untuk mengurangi pengaruh 

kesempatan terhadap kecurangan 

akademik. Menurut teori Fraud Diamond, 

kesempatan memainkan peran penting 

dalam mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan, namun religiusitas 

dapat membantu seseorang mengatur 

perilakunya terhadap hal-hal yang 

dipandang negatif dalam konteks ini ialah 

tindak kecurangan akademik. Hal ini 

memiliki arti bahwa tindak kecurangan 

akademik dapat diminimalisir oleh tingkat 

religiusitas yang dimiliki mahasiswa.  

Kesempatan merupakan faktor 

eksternal pemicu terjadinya tindakan 

curang, terbukanya kesempatan akan 

tindakan kecurangan bisa didapat dari 

kondisi lingkungan, dosen maupun 

peraturan-peraturan yang dianggap kurang 

efektif dalam mencegah terjadinya 

kecurangan. Banyaknya kesempatan dapat 

meningkatkan  adanya  t indakan 

kecurangan, bahkan mahasiswa yang 

awalnya tidak ingin melakukan kecurangan 

dapat terdorong utuk melakukan tindakan 

curang setelah mengetahui ada kesempatan 

dan ingin memanfaatkan kesempatan 

tersebut dengan sebaik mungkin. Maka 

pelung menjadi salah satu faktor penting 

dalam terjadinya tindakan curang. Hasil 

analisis deskriptif menyatakan bahwa 

kesempatan berbuat kecurangan masuk 

pada kategori sangat tinggi artinya terdapat 

banyak kesempatan untuk melakukan 

perbuatan curang.  

Namun, mahasiswa memiliki 

pembatas berupa religiusitas yang tinggi 

atau agama yang tertanam pada diri masing

-masing mahasiswa sehingga dapat 

membentengi diri untuk tidak melakukan 

kecurangan akademik. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa religiusitas dapat 

meminimalisir pengaruh kesempatan 

terhadap academic fraud. Jika seseorang 

memiliki religiusitas sebagai kemampuan 

kontrol yang baik maka menganggap 

bahwa melakukan tindakan kecurangan 

akademik merupakan tindakan yang buruk 

dan sebisa mungin harus dihindari. Tingkat 

keimanan seseorang dapat memperlemah 

pengaruh kesempatan karena dengan 

religiusitas seseorang dapat berfikir untuk 

menentukan tindakan yang baik dan tidak 

sehingga tidak akan melakukan perbuatan 

yang buruk dan melanggar aturan agama. 

Hasil riset ini selaras dengan Fadri 

& Khafid (2018) yang dilakukan pada 

peserta didik Kelas XI IPS Madrasah 

Aliyah Negeri Purbalingga yang 

menyatakan bahwa religiusitas mampu 

memoderasi kesempatan terhadap 

kecurangan akademik, hal ini memiliki arti 

bahwa religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh kesempatan terhadap kecurangan 

akademik. Semakin tinggi tingkat 

religiusitas yang dimiliki mahasiswa maka  
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akan semakin rendah tingkat kecurangan 

akademik yang terjadi. 

 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh 

Rasionalisasi terhadap Kecurangan 

akademik  

Hipotesis ketujuh dalam penelitian 

ini yaitu religiusitas mampu memperlemah 

pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku 

kecurangan akademik mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 

Universitas Negeri Semarang. Menurut 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa bahwa variabel 

religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2019 Universitas 

Negeri Semarang. Maka hipotesis ketujuh 

dari penelitian ini dinyatakan ditolak.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dapat diketahui bahwa variabel religiusitas 

dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan 

teori Fraud Diamond rasionalisi memiliki 

peran penting dalam mendorong seseorang 

untuk melakukan kecurangan, namun 

religiusitas dapat mengontrol diri seseorang 

terhadap hal-hal yang dinilai kurang baik 

dalam konteks ini ialah mengontrol diri 

dari melakukan tindakan curang. Hal ini 

memiliki arti tindak kecurangan akademik 

dapat diminimalisir oleh religiusitas yang 

dimiliki mahasiswa. Namun hasil 

penelitian menyatakan hasil yang berbeda 

dengan keadaan yang diharapkan, hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa 

religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan 

akademik. Mempunyai tingkat religiusitas 

yang sangat tinggi belum tentu dapat 

meminimalisir terjadinya tindakan 

kecurangan. Artinya, dengan adanya 

religiusitas yang tinggi pada mahasiswa 

maka belum tentu mahasiswa tersebut tidak 

melakukan tindakan curang.  

Berlandaskan teori dan juga hasil 

penelitian yang telah dipaparkan bahwa 

religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini diduga disebabkan oleh 

rasionalisasi dan religiusitas sama-sama 

merupakan faktor yang berhubungan 

dengan masing-masing individu atau 

merupakan faktor internal yang melekat 

pada diri manusia, mahasiswa dengan 

tingkat rasionalisasi yang tinggi cenderung 

selalu mewajarkan tindakan curang dengan 

m e n g g u n a k a n  a l a s a n  u n t u k 

membahasiakan orangtua serta saling 

melakukan tindakan tolong menolong. 

Sehingga tindakan tersebut dinilai bukanlah 

tindakan yangsalah atau melanggar norma 

agama karena dilakukan dengan tujuan 

yang baik. sehingga religiusitas tidak 

mampu memoderasi pengaruh rasionalisasi 

terhadap kecurangan akademik. Semakin 

kuat rasionalisasi mahasiswa untuk 

membenarkan perbuatannya maka akan 

semakin tinggi kecurangan akademik yang 

terjadi.  

Mahasiswa  yang  memil ik i 

keyakinan dalam dirinya untuk melakukan 

kecurangan dengan sebuah alasan seperti 

kecurangan adalah sebuah perbuatan yang 

wajar untuk dilakukan karena sudah 

banyak juga yang melakukan hal tersebut, 

mahasiswa melakukan kecurangan hanya 

dalam kondisi terdesak saja apabila tidak 

terdesak maka mahasiswa tidak melakukan 

kecurangan, menganggap adanya 

perlakuan yang tidak adil dalam institusi 

sekolah sehingga tidak masalah bila 

melakukan kecurangan, merasionalisasi 

perbuatan curang dengan menganggap 

bahwa perbuatan curang tidak merugikan 

siapapun, serta menjadikan menjaga nama 
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baik orangtua sebagai alasan mahasiswa 

melakukan kecurangan agar mendapatkan 

nilai yang baik. Rasionalisasi tersebut yang 

menjadikan mahasiswa berani untuk 

melakukan kecurangan akademik. Namun, 

bila rasionalisasi yang dimiliki oleh 

mahasiswa tinggi dan diimbangi dengan 

tingkat religiusitas yang dimiliki mahasiswa 

juga tinggi, maka tidak bisa menjadikan 

kecurangan yang terjadi menjadi lebih 

rendah. Hal tersebut dapat juga disebabkan 

oleh tingkat religiusitas yang dimiliki oleh 

mahasiwa bersifat fluktuatif sehingga tidak 

mampu untuk melemahkan maupun 

memperkuat pengaruh rasionalisasi 

terhadap kecurangan akademik. Selain itu, 

Hal ini dapat terjadi diduga karena 

kecurangan akademik tidak selalu 

dipengaruhi oleh religiusitas, namun dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadri 

& Khafid (2018) yang menyatakan bahwa 

hasil pengujian variabel religiusitas tidak 

ma mp u  me mode re a s i  p eng a ruh 

rasionalisasi terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini berarti religiusitas yang 

ada dalam diri siswa tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh 

rasionalitas terhadap perilaku kecurangan 

akademik pada peserta didik Kelas XI IPS 

Madrasah Aliyah Negeri Purbalingga. 

Hasil penelitian lain yang sejalan ialah 

penelitian dari Apsari & Suhartini (2021) 

yang menyatakan bahwa religiusitas tidak 

mampu memoderasi pengaruh rasionalitas 

terhadap kecurangan akademik. 

 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh 

Kemampuan terhadap Kecurangan 

Akademik  

Hipotesis kedelapan dalam 

penelitian ini yaitu religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh kemampuan 

terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 

2019 Universitas Negeri Semarang. 

Menurut hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh  kemampuan te rhadap 

kecurangan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 

Universitas Negeri Semarang. Maka 

hipotesis kedelapan dari penelitian ini 

dinyatakan ditolak.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dapat diketahui bahwa variabel religiusitas 

dalam kategori sangat tinggi. Sehingga 

dengan memiliki tingkat religiusitas yang 

sangat tinggi seharusnya dapat mengurangi 

adanya kecurangan akademik akibat dari 

adanya kemampuan. Hal ini memiliki 

makna bahwa pengaruh kemampuan 

terhadap kecurangan akademik dapat 

diminimalisir oleh tingkat religiusitas yang 

ada dalam diri mahasiswa. Sehingga 

dengan adanya religiusitas yang tinggi pada 

mahasiswa maka kecenderungan 

mahasiswa untuk melakukan tindak 

kecurangan dapat berkurang. Berdasarkan 

teori Fraud Diamond kemampuan 

memiliki peran penting dalam mendorong 

seseorang untuk melakukan kecurangan, 

namun religiusitas dapat mengontrol diri 

seseorang terhadap hal-hal yang dinilai 

kurang baik dalam konteks ini ialah 

mengontrol diri dari melakukan tindakan 

curang. Hal ini memiliki arti tindak 

kecurangan akademik dapat diminimalisir 

oleh religiusitas yang dimiliki mahasiswa.  

Berlandaskan teori dan juga hasil 

penelitian yang telah dipaparkan bahwa 

religiusitas tidak mampu memperlemah 

pengaruh  kemampuan te rhadap 



Verdiana, Mudrikah / Business and Accounting Education Journal 4 (1) 2023 47 - 72  

64 

kecurangan akademik. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kemampuan dan 

religiusitas sama-sama merupakan faktor 

yang berhubungan dengan masing-masing 

individu atau merupakan faktor internal 

yang melekat pada diri manusia, sehingga 

religiusitas tidak mampu memoderasi 

pengaruh  kemampuan te rhadap 

kecurangan akademik. Semakin tinggi 

kemampuan mahasiswa untuk melakukan 

kecurangan akademik dengan lancar maka 

kecurangan akademik juga semakin banyak 

terjadi. Mahasiswa yang memiliki 

keterampilan dalam dirinya untuk 

melancarkan aksinya guna melakukan 

kecurangan seperti memanfaatkan peluang 

untuk melakukan kecurangan dengan baik, 

pandai menyusun strategi terbaik untuk 

melakukan aksi kecurangannya, memiliki 

kepercayaan diri yang bagus sehingga 

perbuatan curang terlihat sangat 

meyakinkan dan tidak terdeteksi, 

keterampilan untuk menahan agar tidak 

ada laporan kecurangan, mampu untuk 

membuat alasan agar kecurangan yang 

dilakukan tidak diketahui orang lain serta 

dapat menekan rasa bersalah dalam 

melakukan kecurangan akademik. 

Kemampuan-kemampuan seperti itu 

yang mendorong mahasiswa untuk 

melakukan tindakan kecurangan akademik. 

Ketika seseorang memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam melakukan 

kecurangan. Maka peluang intensitas 

terdeteksi menjadi kecil, dengan kecilnya 

peluang untuk terdeteksi maka bayangan 

sanksi yang akan dikenakan juga kecil. 

Maka dari itu seseorang tersebut pasti akan 

terdorong untuk melakukan kecurangan 

karena ia akan mendapatkan keuntungan 

dengan risiko yang minim dengan 

memanfaatkan kemampuan yg dimiliki. 

Maka religiusitas yang tinggi tidak mampu 

memoderasi pengaruh kemampuan 

terhadap kecurangan akademik. Jika 

kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa 

tinggi dan religiusitas yang dimiliki 

mahasiswa juga tinggi maka religiusitas 

tidak mampu memoderasi pengaruh 

kemampuan terhadap kecurangan 

akademik, karena dengan kemampuan dan 

religiusitas yang sama-sama tinggi maka 

tidak bisa mengurangi terjadinya 

kecurangan akademik. Hal itu dapat juga 

diakibatkan oleh tingkat religiusitas yang 

dimiliki mahasiswa dapat berubah-ubah 

naik turun setiap waktu. Sehingga tidak 

mampu untuk melemahkan maupun 

memperkuat pengaruh kemampuan 

terhadap kecurangan akademik.  

Hasil penelitian ini didukung 

dengan hasil penelitian lain yang dilakukan 

oleh Amalia & Nurkhin, (2019) yang 

menyatakan bahwa hasil pengujian variabel 

religiusitas tidak mampu memoderasi 

pengaruh kemampuan te rhadap 

kecurangan akademik. Hal ini berarti 

religiusitas yang ada dalam diri siswa tidak 

dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh kemampuan terhadap perilaku 

kecurangan akademik siswa akuntansi 

kelas X dan XI SMKN 1 Demak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 1) Tekanan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang 

angkatan 2019. 2) Kesempatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Semarang angkatan 2019. 3) Rasionalisasi  
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tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang 

angkatan 2019. 4) Kemampuan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang 

angkatan 2019. 5) Religiusitas mampu 

memperlemah pengaruh tekanan terhadap 

kecurangan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Semarang angkatan 2019. 6) Religiusitas 

mampu memperlemah pengaruh 

kesempatan terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang angkatan 

2019. 7) Religiusitas tidak mampu 

memperlemah pengaruh rasionalisasi 

terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang angkatan 

2019. 8) Religiusitas tidak mampu 

memperlemah pengaruh kemampuan 

terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang angkatan 

2019.  

Saran yang dapat diberikan sesuai dengan 

hasil penelitian dan pembahasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 

Upaya yang dapat dilakukan guna 

meminimalisir kecurangan akademik yaitu 

sebaiknya memperkecil tekanan yang 

diberikan kepada mahasiswa seperti tidak 

terlalu banyak menuntut dan menciptakan 

kondisi yang sangat membebani 

mahasiswa. Selain itu mahasiswa dapat 

menjadikan tekanan yang ia dapatkan 

sebagai motivasi untuk lebih giat dalam 

belajar serta mengatur diri sebaik mungkin 

guna menghadapi tekanan yang ada. 2) 

Guna memperkecil kesempatan yang ada 

untuk berbuat kecurangan, sebaiknya dosen 

dapat meningkatkan kualitas pengawasan 

kepada mahasiswa khususnya saat 

pelaksanaan ujian, pengumpulan tugas 

serta dosen lebih memperhatikan 

mahasiswa, serta fakultas memperbaiki 

peraturan contohnya seperti melarang 

membawa barang elektronik ketika ujian 

dan lain sebagainya, dimaksudkan guna 

mengurangi kesempatan untuk berbuat 

kecurangan. 3) Berdasarkan hasil penelitian 

ini hendaknya rasionalisasi pada 

mahasiswa dapat diperkecil dengan 

memberikan pemahaman akan pentingnya 

nilai-nilai kejujuran yang seharusnya 

diterapkan pada semua bidang khususnya 

dalam pendidikan, selain itu juga 

memberikan pemahaman mengenai 

dampak yang dapat ditimbulkan dari 

tindakan kecurangan yang dilakukan. 4) 

Mahasiswa sebaiknya dapat diberi 

motivasi, pengembangan dan pengarahan 

potensi mahasiswa ke arah positif, agar 

potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa tidak disalah gunakan untuk 

melakukan tindakan kecurangan dalam 

akademik. 5) Tingkat religiusitas yang 

dimiliki oleh mahasiswa sebaiknya harus 

ditingkatkan dengan cara memberikan 

wadah berupa acara kajian rutin yang dapat 

diikuti oleh mahasiswa ataupun agenda 

keagamaan lainya. Dengan begitu maka 

akan terbentuk karakter mahasiswa yang 

menjunjung tinggi nilai kejujuran sehingga 

dapat meminimalisir  kecurangan 

akademik. 6) Saran untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel yang diteliti serta memperluas 

ruang lingkup subjek penelitian, hal ini 

dimaksudkan agar penelitian lebih lanjut 

dapat menjelaskan variabel yang 

mempengaruhi kecurangan akademik 

secara lebih rinci, lengkap dan lebih luas 

lagi. 
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